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ABSTRAK 

DANIL RAMADHAN Studi Eksperimental Nilai Durabilitas Campuran Asphalt 

Concrete Wearing Course (AC – WC) Menggunakan Aspal Karet Alam Terhadap 

Variasi Suhu Pemadatan. Dibimbing oleh LUSI DWI PUTRI dan FITRIDAWATI 

SOEHARDI 

 

Perubahan temperatur aspal dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan deformasi 

dan retak pada aspal sehingga diperlukan nya suhu temperatur yang sesuai untuk 

mencegah terjadi nya kerusakan saat di lapangan. Durabilitas ialah ketahanan aspal 

terhadap perubahan temperatur, cuaca, air dan udara, aspal dengan durabilitas yang 

buruk akan menyebabkan permukaan aspal menjadi mudah rusak serta permukaan 

bisa mengalami deformasi sehingga membuat aspal menjadi bergelombang dan 

membahayakan aktivitas berkendara, durabilitas yang buruk juga mengakibatkan 

berkurang nya umur rencana jalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

durabilitas aspal karet alam dengan menggunakan variasi suhu pemadatan 100℃, 

100℃, 110℃, 120℃, 130℃ dan 140℃. Penelitian dimulai dengan pemeriksaan 

propertis agregat dan propertis aspal kemudian dilanjutkan dengan membuat benda 

uji untuk menentukan kadar aspal optimum dengan variasi 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 

7%, didapatkan kadar aspal optimum sebesar 6.38%. Selanjutnya membuat benda 

uji dengan variasi suhu pemadatan 100℃, 110℃, 120℃, 130℃ dan 140℃. Setelah 

benda uji dibuat berdasarkan variasi suhu pemadatan maka dilakukan pengujian 

durabilitas selama 30 menit dan 24 jam di dalam alat waterbath menggunakan suhu 

60℃. Dari pengujian ini didapatkan nilai durabilitas pada suhu 100°C nilai 

durabilitas 116%, suhu 110°C nilai durabilitas 103%, suhu 120°C nilai durabilitas 

93%, suhu 130°C nilai durabilitas 85%, suhu 140°C nilai durabilitas 80%. Hasil 

dari perhitungan nilai durabilitas pada suhu pemadatan 100℃ hingga 120℃ 

memenuhi spesifikasi dari Bina Marga 2020 dimana untuk nilai durabilitas minimal 

90%, sedangkan pada suhu 130℃ dan 140℃ nilai durabilitas tidak memenuhi dari 

spesifikasi dari Bina Marga 2020. Kesimpulan dari penelitian ini ialah durabilitas 

menurun seiring dengan meningkatnya suhu pemadatan. 

 

 

 

Kata Kunci : aspal karet alam, durabilitas, variasi suhu pemadatan 
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ABSTRACT 

 

DANIL RAMADHAN Experimental Study of Durability Value of Asphalt 

Concrete Wearing Course (AC - WC) Mixture Using Natural Rubber Asphalt 

Against Compaction Temperature Variations. Supervised by LUSI DWI PUTRI 

and FITRIDAWATI SOEHARDI 

 

Changes in asphalt temperature can result in deformation damage and cracking of 

the asphalt so it is necessary to have the appropriate temperature to prevent damage 

in the field. Durability is the resistance of asphalt to changes in temperature, 

weather, water and air, asphalt with poor durability will cause the asphalt surface 

to be easily damaged and the surface can deform so as to make the asphalt bumpy 

and endanger driving activities, poor durability also results in reduced road plan 

life. This study aims to determine the durability value of natural rubber asphalt 

using compaction temperature variations of 100 ℃, 100 ℃, 110 ℃, 120 ℃, 130 ℃ 

and 140 ℃. The research started with the examination of aggregate properties and 

asphalt properties then continued with making test specimens to determine the 

optimum asphalt content with variations of 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7%, the optimum 

asphalt content was obtained at 6.38%. Next, make test specimens with variations 

in compaction temperature of 100 ℃, 110 ℃, 120 ℃, 130 ℃ and 140 ℃. After the 

specimens are made based on the compaction temperature variation, durability 

testing is carried out for 30 minutes and 24 hours in a waterbath tool using a 

temperature of 60 ℃. From this test, the durability value is obtained at 100 ° C 

durability value 116%, 110 ° C durability value 103%, 120 ° C durability value 

93%, 130 ° C durability value 85%, 140 ° C durability value 80%. The results of 

the calculation of the durability value at a compaction temperature of 100 ℃ to 120 

℃ meet the specifications of Bina Marga 2020 where the durability value is at least 

90%, while at temperatures of 130 ℃ and 140 ℃ the durability value does not meet 

the specifications of Bina Marga 2020. The conclusion of this research is that 

durability decreases with increasing compaction temperature. 

 

 

 

Keywords: natural rubber asphalt, durability, compaction temperature variation 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC) merupakan salah satu jenis 

lapisan perkerasan yang terletak paling atas dalam struktur perkerasan jalan. 

Lapisan ini juga dikenal sebagai lapisan aus karena menerima beban lalu lintas dan 

abrasi secara langsung dari kendaraan yang melintas di atasnya (Lagaligo. dkk., 

(2022).  

Beberapa faktor penyebab kerusakan jalan adalah faktor air, beban 

kendaraan, aplikasi konstruksi perkerasan yang tidak memenuhi persyaratan teknis, 

proses pemadatan campuran beraspal yang dilakukan di lapangan pada temperatur 

yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang disyaratkan, sehingga akan 

mempengaruhi karakteristik campuran beton aspal. (Wiyono dan Susilowati, 2020) 

Salah satu atribut penting dari campuran beton aspal adalah durabilitasnya. 

Ini merujuk pada kemampuan campuran tersebut untuk bertahan dari kerusakan 

atau degradasi yang diinduksi oleh faktor cuaca, air, atau beban kendaraan yang 

terus menerus. Faktor-faktor seperti komposisi material, metode pembangunan, dan 

praktik pemeliharaan yang efektif dapat memengaruhi tingkat durabilitas dari jalan 

tersebut. (Tahir dan  Setiawan, 2009) 

Menurut Attamimi. dkk., (2021) durabilitas ialah kemampuan aspal dalam 

menerima beban lalu lintas seperti berat roda kendaraan, gesekan antara roda 

kendaraan dengan permukaan jalan, serta menahan keausan akibat pengaruh iklim 

cuaca, seperti udara, air atau perubahan temperatur. Semakin tinggi nilai durabilitas 

jalan tersebut maka semakin awet dan tahan terhadap pengaruh iklim cuaca, air 

serta perubahan temperatur jalan. 

Karet alam memiliki sifat yang elastis karena ketahanannya yang tinggi dan 

rasio regangan yang tinggi, serta penggunaan karet alam sebagai modifikasi dalam 

campuran aspal menghasilkan peningkatan ketahanan ruting, dan modulus 

kelenturan. Aspal karet alam lebih elastis serta lebih merekat terhadap agregat. Ide 

penggunaan lateks karet alam telah dimulai lebih dari 31 tahun yang lalu ketika 

digunakan pada permukaan aspal untuk meningkatkan kinerja aspal. Penggunaan 
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lateks karet alam dianggap sebagai metode yang baik untuk meningkatkan sifat 

aspal karena mengandung karet alam, dan partikel karet terpisah dapat dengan 

mudah menyatu dengan aspal. Pada cuaca dingin, aspal modifikasi ini akan 

mengalami elastisitas yang membantu mencegah terbentuknya retakan sekaligus 

menjaga kekakuan aspal. Ketika suhu meningkat, karet alam bertindak sebagai 

lapisan yang meningkatkan ketahanan geser yang mencegah retak aspal. Secara 

umum telah terbukti bahwa penggunaan lateks karet alam secara signifikan 

meningkatkan kinerja perkerasan jalan dalam jangka panjang (Yussofb, N. I. M., 

dkk., 2019) 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil karet terbesar di dunia. 

Produksi karet dalam negeri sekitar 85%. Namun harga karet turun drastis 

disebabkan oleh rendahnya permintaan ekspor karet mentah. Meningkatkan 

konsumsi domestik adalah salah satu cara agar nilai karet tetap stabil. Kementerian 

PUPR mendukung hal tersebut dengan cara menggunakan karet alam dalam bidang 

infrastruktur, diantaranya digunakan pada campuran aspal sebagai bahan tambah 

atau menjadi aspal modifikasi karet alam (binamarga.pu.go.id., 2023).  

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitinan adalah  : 

1. Berapakah nilai flow marshall dari aspal modifikasi karet alam ? 

2. Berapakah nilai penetrasi dari aspal modifikasi karet alam ? 

3. Bagaimana karakteristik campuran beton aspal menggunakan aspal 

modifikasi karet alam terhadap nilai durabilitas dengan variasi suhu 

pemadatan ?  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian adalah karakteristik aspal modifikasi karet 

alam terhadap nilai durabilitas dengan variasi suhu pemadatan sebesar 100℃ - 140 

℃. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah berapakah nilai durabilitas pada 

campuran aspal modifikasi karet alam terhadap variasi suhu pemadatan?. 
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1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk meneliti nilai durabilitas pada campuran aspal 

AC-WC modifikasi karet alam terhadap variasi lama perendaman. 

Manfaat penelitian : 

1. Memberikan informasi kepada penyedia jasa dan pengguna jasa konstruksi 

tentang nilai durabilitas  pada campuran aspal modifikasi karet alam. 

2. Memberikan informasi kepada perencana sebagai referensi perencanaan 

perkerasan jalan menggunakan campuran aspal karet alam. 

3. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti aspal 

modifikasi karet alam. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini dengan pemanfaatan aspal modifikasi karet 

alam pada lapisan AC-WC dengan variasi suhu pemadatan 100℃, 110℃ , 120℃ , 

130℃, 140℃ disimpulkan bahwa nilai durabilitas turun seiring naiknya suhu 

pemadatan, perhitungan nilai durabilitas pada suhu pemadatan 100℃ hingga 120℃ 

masih memenuhi spesifikasi dari Bina Marga 2020 dimana untuk nilai durabilitas 

minimal 90%, sedangkan pada suhu 130℃ dan 140℃ nilai durabilitas tidak 

memenuhi standar dari spesifikasi dari Bina Marga 2018 revisi 2 Tahun 2020. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti aspal karet alam disarankan 

untuk melakukan suhu pemadatan maksimal pada suhu 120℃ 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya meneliti tentang nilai durabilitas 

pada campuran ac-bc dengan menggunakan suhu pemadatan yang sama 

terhadap nilai durabilitas  

3. Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan pengujian 

marshall untuk mengetahui kekuatan dari aspal modifikasi karet alam 

terhadap nilai marshall dengan variasi suhu pemadatan yang sama dengan 

penelitian ini. 
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